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ABSTRAK 
Latar belakang: Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat terbesar di dunia terutama 
pada remaja putri.  Prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia yaitu sebesar 32%. Remaja 
putri yang mengalami anemia dapat terjadi karena banyak faktor diantaranya, asupan zat besi 
yang kurang dan pola tidur yang buruk.  
Tujuan penelitian: mengetahui hubungan antara asupan zat besi dan pola tidur dengan kadar 
hemoglobin pada remaja putri di MTs Negeri 1 Purwakarta. 
Metode penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah obeservasional dengan pendekatan 
Cross Sectional dengan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh remaja 
putri usia 12-15 tahun dan dari kelas 7,8, dan 9 di MTs Negeri 1 Purwakarta yang sudah terdata 
sebanyak 589 siswi. Pengambilan responden menggunakan metode purposive sampling dan 
didapatkan hasil yaitu 85 responden. Data pola tidur diperoleh dengan menggunakan kuesioner 
Pittsburgh sleep Quality index (PSQI), Data asupan zat besi menggunakan kuesioner Semi 
Quantitative and Food Recall Frequency (SQ-FFQ) sedangkan data anemia dengan mengukur kadar 
hemoglobin menggunakan GCHB. Uji hipotesis dengan uji chi-square. 
Hasil: Kadar Hemoglobin rendah pada remaja putri di MTs Negeri 1 Purwakarta yaitu 7 
responden (8,2%), asupan zat besi kurang yaitu 61 responden (71,8%), pola tidur yang buruk 
sebanyak 75 responden (88,1%). Data statistik menunjukan hubungan asupan zat besi dengan 
kadar hemoglobin p= 0,370 dan hubungan pola tidur dengan kadar hemoglobin p=0,829  
Simpulan: Tidak ada hubungan antara asupan zat besi dan pola tidur dengan kadar hemoglobin 
pada remaja putri di MTs Negeri 1 Purwakarta 
 
Keyword: Asupan Zat Besi, Pola tidur, Kadar Hemoglobin, Remaja Putri 

 
 

ABSTRACT 
Background: Anemia is the biggest public healt problem in the world, especially  among adolescent 
girls. The prevalence of anemia among adolescent girls in indonesiais 32%. Teenage girls who 
experience anemia can occur due to many factors, including insufficient iron intake and poor sleep 
patterns.  
Research purposes: This study aims to determine the relationship between iron intake and sleep 
patterns and hemoglobin levels in adolescent girls at MTs Negeri 1 Purwakarta. 
Research methods: The type of research used is observational with a cross sectional approach with 
quantitative methods. The population in this study were all young women aged 12-15 years and from 
classes 7,8, and 9 at MTs Negeri 1 Purwakarta, of which 589 female students had been recorded. 
Respondents were taken using the purposive sampling method and the results obtained were 85 
respondents. Sleep pattern data was obtained using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 
questionnaire, iron intake data using the Semi Quantitative and Food Recall Frequency (SQ-FFQ) 
questionnaire, while anemia data was measured by measuring hemoglobin levels using GCHB.
Results: Low Hb levels in young women at MTs Negeri 1 Purwakarta were (8.2%) as many 7 
respondent, iron intake was deficient for 61 respondents (71,8%), poor sleep patterns for 75 
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respondents (88.1%). Statistical data shows the relationship between iron intake and hemoglobin 
levels is P = 0.370 and the relationship between sleep patterns and hemoglobin levels is P = 0.829 
Conclusion: There is no relationship between iron intake and sleep patterns and hemoglobin levels in 
adolescent girls at MTs Negeri 1 Purwakarta 
 
Keywords: iron intake, sleep patterns, hemoglobin levels, adolescent girls 
 

 

PENDAHULUAN 

Prevalensi anemia pada remaja putri 
masih dalam kategori tinggi hal ini 
dibuktikan dengan hasil data Riskesdas 
bahwasannya anemia pada remaja putri di 
Indonesia yaitu sebesar 32%. Adapun 
prevalensi anemia di Jawa Barat sebesar 
41,93%, dan prevalensi anemia di 
Purwakarta sebesar 51% masuk dalam 
kategori berat1.  

Kekurangan zat besi adalah jenis 
anemia yang paling sering ditemui. Banyak 
faktor yang menyebabkan seseorang dapat 
terkena anemia seperti adanya pendarahan 
luka, menstruasi ataupun karena makanan 
yang dikonsumsi kurang mengandung zat 
besi.  Selain itu ada beberapa 
penyakit/infeksi yang dapat mempengaruhi 
kadar hemoglobin dalam tubuh seperti 
terinfeksi cacing tambang, malaria ataupun 
disentri juga dapat  menyebabkan 
kekurangan darah yang parah2.   

Dampak anemia pada remaja putri 
dinilai sebagai masalah yang serius terhadap 
kesehatan masyarakat. Dampak yang terjadi 
pada remaja yaitu pucat, lemah, letih, pusing, 
selain itu juga dapat menurunnya 
kemampuan dan konsentasi belajar, 
menghambat pertumbuhan fisik dan 
perkembangan kecerdasan otak, dapat 
meningkatkan risiko penyakit infeksi karena 
daya tahan tubuh menurun3.   

 Zat besi memiliki sifat yang 
tidak dapat diproduksi oleh tubuh, sehingga 
kebutuhan zat besi berasal dari makanan. Zat 
besi merupakan unsur yang sangat penting 
untuk membentuk hemoglobin. dalam 
tubuh, zat besi mempunyai fungsi yang 
berhubungan dengan pengangkutan, 
penyimpanan dan pemanfaatan oksigen dan 
berada dalam bentuk hemoglobin, mioglibin 
atau cytochrome4. 

Menurut Adriani remaja putri rata-
rata  mengkonsumsi asupan zat besi sekitar 

11mg/hari, sehingga lebih berisiko 
mengalami defisiensi zat besi. Adapun pada 
saat menuju dewasa kebutuhan zat besi 
mengalami peningkatan asupan untuk 
memenuhi pertumbuhan dan kehilangan zat 
besi yang tidak dapat dihindari seperti 
menstruasi. Adapun AKG menganjurkan 
kebutuhan zat besi yang dibutuhkan pada 
remaja putri maupun pria sekitar 15 
mg/hari5. 

Menurut Kemenkes RI remaja usia 
12-18 tahun dianjurkan tidur selama 8,5 jam 
perhari. Namun apabila remaja mengalami 
kurang tidur dapat mengakibatkan 
biosintesis hemoglobin terganggu. Remaja 
yang mengalami pola tidur yang buruk dapat 
menyebabkan peningkatan energi dalam 
tubuh yang berlebihan, maka itu perlu 
diseimbangkan dengam konsumsi asupan 
makanan yang terpenuhi untuk 
pembentukan energi kembali. Energi 
tersebut digunakan untuk memperbaiki 
biosintesis dan reparasi sel-sel yang 
mengalami kerusakan1,6. 

Asupan zat besi yang tidak 
mencukupi kebutuhan tubuh dalam 
pembentukan sel darah, akan 
mengakibatkan terjadinya anemia, 
menurunkan kekebalan individu, sehingga 
sangat peka terhadap serangan bibit 
penyakit. Hal ini berhubungan erat dengan 
menurunnya fungsi enzim pembentuk 
antibodi seperti mieloperoksidase sebagai 
akibat kekurangan besi tersebut7. 

Jumlah zat besi perlu diperhatikan 
kualitas dari makanan yang dimakan. Pada 
umumnya besi didalam ikan, daging merah 
dan ayam memiliki kandungan zat besi yang 
tinggi, dan pada kacang-kacangan memiliki 
kandungan zat besi biologik yang sedang. 
Adapun Pada sayuran terutama sayuran 
yang mengandung oxalat tinggi, kandungan 
zat besinya rendah8. 
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Tidur adalah aktivitas yang 
dibutuhkan agar tubuh dapat berfungsi 
normal. Kekurangan tidur yang kronis 
meningkatkan kadar hormon stres kortisol 
yang dapat merusak atau mengganggu sel-
sel otak yang dibutuhkan untuk 
pembelajaran dan ingatan. selain itu sel sel 
otak baru dapat gagal berkembang atau 
dapat juga tumbuh secara abnormal9. 

Tidur dibagi menjadi dua fase yaitu 
pergerakan mata yang cepat atau Rapid Eye 
Movement (REM) dan pergerakan mata yang 
tidak cepat atau Non Rapid Eye Movement 
(NREM). Tidur diawali dengan fase NREM 
yang terdiri dari empat tahapan, yaitu tidur 
stadium satu, tidur stadium dua, tidur 
stadium tiga dan tidur stadium empat, lalu 
diikuti oleh fase REM. Fase NREM dan REM 
terjadi secara bergantian sekitar 4-6 siklus 
dalam semalam10, 12. 

 
 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif menggunakan 
rancangan cross sectional yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara asupan 
zat besi dan pola tidur dengan kadar Hb pada 
remaja putri di MTs Negeri 1 Purwakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswi dari kelas VII, VIII, dan IX di MTs Negeri 
1 Purwakarta sebanyak 589 orang. Teknik 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Setelah dihitung 
dengan rumus slovin didapatkan jumlah 
sampel 85 responden. 

Dalam melakukan pengumpulan, 
penelitian ini menggunakan alat pengumpul 
data berupa kuesioner dan gchb. Adapun 
kuesioner ini telah dilakukan uji validitas. 
Setelah didapatkan hasil bahwa kesioner ini 
valid dan realifibel maka kuesioner ini dapat 
digunakan dalam penelitian. Teknik analisis 
yang digunakan yaitu analisis univariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Subjek N % 

Usia   

12 Tahun 13 15.3% 

13 Tahun 29 34.1% 

14 Tahun 36 42.4% 

15 Tahun 7 8.2% 

Total  85 100% 

Kelas   

VII 30 35,1% 

VIII 26 31% 

IX 29 33,9% 

Total 85 100% 

Asupan Zat Besi   

Kurang 61 71,8% 

Cukup 24 28,2% 

Total 85  100 

Pola Tidur   

Buruk 75 88,2% 

Baik 10 11,8% 

Total 85  100% 

Kadar Hemoglobin   

Anemia 7 8,2% 
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Tidak Anemia 78 91,8% 

Total 85 100 

 
Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian 

menunjukan sebagian besar  resonden 
berusia 14 tahun yaitu sebanyak 36 
responden(42,4%), berdasarkan  kelas  
sebagian besar responden dari kelas VII 
yaitu sebanyak 30 responden35,1%). 
Adapun untuk asupan zat besi sebagian 

besar responden  dengan asupan  zat besi 
kurang sebanyak 61 responden (71,8%), 
responden dengan pola tidur buruk 
sebanyak 75 responden (88,2%), serta 
responden yang tidak mengalami anemia 
sebanyak sebanyak 78 responden (91,8%). 

Tabel 2 Hubungan Asupan Zat Besi dan Pola Tidur dengan Kadar Hemoglobin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian Tabel 2 didapatkan 
hasil p value = 0,370  yang artinya tidak 
terdapat  hubungan yang signifikan antara 
asupan zat besi dengan kadar hemoglobin, 
Adapun untuk Hubungan  Pola tidur dengan 
kadar hemoglobin didapatkan hasil  p value = 
0,829  yang artinya tidak terdapat hubungan. 
 
1. Hubungan Asupan Zat Besi dengan 

Kadar Hemoglobin 

Berdasarkan tabel 2 analisis chi-
square pearson diperoleh nilai p= 0,370 yang 
artinya  tidak ada hubungan yang bermakna 
antara asupan zat besi dengan Kadar 
Hemoglobin pada siswi putri di MTs Negeri 1 
Purwakarta. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Annisa 
Quraini, Pratama  dan Lewa hasil uji square 
menunjukan bahwa tidak adanya hubungan 
yang signifikan  antara asupan zat besi 
dengan kejadian anemia dengan nilai 
(p=0,443). Tidak adanya hubungan asupan 
zat besi dengan kadar hemoglobin 
kemungkinan dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor  lain yang tidak dikendalikan oleh 
peneliti, seperti status gizi, menstruasi 
ataupun infeksi penyakit11, 13, 24.  

Walaupun hasil penelitian Lewa 
menunjukan tidak adanya   hubungan  antara 

asupan zat besi dengan anemia, namun hal 
itu  dapat dipengaruhi oleh perbedaan  hasil 
yang tidak signifikan antara asupan zat besi 
yang kurang dan kadar hemoglobin yang 
normal(tidak anemia) sehingga data yang 
diperoleh homogen serta sebaran  data tidak 
seimbang sehingga sulit dinilai antara 
keduanya. Menurut Pertiwi et al22,13., 

Namun penelitian ini tidak sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Wedyanti Ayu 
yang mengetahui tentang hubungan antara 
asupan zat gizi (protein, zat besi, vitamin c) 
dan lama menstruasi terhadap kadar 
hemoglobin pada remaja putri di SMPN 01 
Tasikmadu  yang menyatakan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara asupan zat 
besi dengan kadar hemoglobin pada remaja 
putri di SMPN 01 Tasikmadu23.  

Dilihat dari hasil pengambilan data 
sebagian besar remaja putri sebanyak 61 
responden(71,8%) memiliki asupan zat besi 
yang kurang(<15mg/hari) hal ini 
dipengaruhi oleh frekuensi asupan zat besi 
remaja putri yang sebagian besar hanya 1-2x 
dalam seminggu serta jumlah konsumsi yang 
rendah dan jenis makanan yang 
dikonsumsinya kurang beragam.  

Data kuesioner SQ-FFQ remaja putri 
di MTs Negeri 1 Purwakarta diketahui 

Variabel 
Kadar Hemoglobin 

P 
Value Anemia Tidak Anemia 

N % N % 
Asupan Zat Besi      

Cukup  3 12,% 21 87,5% 0,370 

Kurang  4 6,6% 57 93,4%  
Pola Tidur      

Baik  1 10% 9 90% 0,829 

Buruk  6 8% 69 92%  
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asupan zat besi yang sering dikonsumsi yaitu 
sumber zat besi non-heme seperti tahu, 
tempe, kacang-kacangan, dan sayuran. 
Padahal asupan zat besi non heme sendiri 
memiliki tingkat absorbsi dan bioavaibilitas 
rendah. Bioavaibilitas non-heme 
dipengaruhi oleh berbagai komponen diet 
yang dapat menghambat atau meningkatkan 
penyerapan. 

 
2. Hubungan Pola Tidur dengan Kadar 

Hemoglobin 

Berdasarkan tabel 2 analisis chi-
square pearson diperoleh nilai p = 0,829  
yang artinya tidak ada hubungan yang 
bermakna antara Pola Tidur dengan Kadar 
Hemoglobin pada siswi putri di MTs Negeri 1 
Purwakarta. Dilihat dari kuesioner PSQI 
(Pittsburgh Sleep Quality Index) didapatkan 
hasil bahwa rata-rata remaja putri di MTs  
Negeri 1 Purwakarta tidur diatas jam 10 
malam dan bangun di jam sebelum 
subuh(jam 4). Adapun  lama tidur remaja 
putri di MTs Negeri 1 Purwakarta rata-rata 
lama tidur hanya berkisar 5-6 jam, adapun 
menurut Kemenkes RI pada usia 12-18 
tahun lama tidur yang baik berkisar 8.5 
jam/perhari. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian dari Andi Suyatni dan Indah Ari 
Astuti menyatakan bahwa tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara pola tidur 
dengan kejadian  anemia pada remaja putri 
yang menyatakan bahwa faktor penyebab 
yang  mempengaruhi kebiasaan tidur remaja 
adalah pubertas20, 14, 15.  

Namun penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian  oleh Risqi Fita Sari dan  
Jackowska dkk yang menyatakan bahwa 
durasi tidur, kualitas tidur dan gangguan 
tidur berhubungan dengan kadar 
hemoglobin yang rendah16-17.  

Tidur yang buruk dapat berdampak 
pada fisiologis dan psikologi seseorang. 
Dampak pada fisiologis menurut Budyawati 
menyatakan bahwa kualitas tidur yang 
buruk dapat berpengaruh terhadap tanda 
vital yang tidak stabil, terjadinya gangguan 
pada neomuskular dan penurunan daya 
tahan tubuh. Menurut Nur dan Suharjana 
seseorang yang mengalami pola tidur yang 
buruk juga akan berdampak pada 
metabolisme tubuh dan juga penurunan 
fungsi endokrin.  Menurut Rahayu waktu 
tidur yang brerkurang akan berpengaruh 

pada proses biologis yang terjadi saat tidur, 
akibatnya proses biologis tersebut ikut 
terganggu seperti pembentukan kadar 
hemoglobin. Hal itu menyebabkan kadar 
hemoglobin akan lebih rendah dari nilai 
normalnya akibat proses biologis tersebut 
terganggu18.  

Secara psikologis, pola tidur yang 
buruk juga berpengaruh. Menurut  Nur dan 
Suharjana menyatakan bahwa kualitas tidur 
yang buruk akan berdampak pada kesehatan  
mental seseorang seperti suasana hati yang 
sering berubah, khawatir, cemas bahkan 
depresi. Menurut Dhaifany  dampak 
psikologis yang sering terjadi pada remaja 
dan  mahasiswa yaitu adanya gangguan 
kognitif, gangguan konsentrasi saat belajar 
dan adanya gangguan kondisi kognitif19,21.  

Adapun kuliatas tidur yang buruk 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti stress, kecemasan yang berlebih, pola 
makan yang buruk, konsumsi alkohol, kafein, 
nikotin, perubahan suhu, dan efek samping 
obat. Lingkungan sekolah juga bisa juga bisa 
menjadi sumber stress karena pelajaran 
yang terlalu banyak serta keharusan untuk 
menyelesaikan tugas  dalam waktu yang 
terbatas dapat menyebabkan stress pada 
siswa9. 

 
KESIMPULAN 

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara asupan zat besi dan kadar 
hemoglobin dimana P value = 0,370 

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola tidur dan kadar hemoglobin 
dimana P value =  0,829 

 

SARAN  

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan 
untuk meneliti variabel yang dapat 
berhubungan dengan anemia seperti : 
Asupan Asam Folat, Asupan Protein, 
Menstruasi dan infeksi penyakit. 

2. Berdasarkan data penelitian, remaja putri 
dengan asupan zat besinya kurang maka 
diharapkan dapat lebih memperhatikan 
lagi pola makan nya untuk selalu 
mengonsumsi makanan dengan 
kandungan zat besi agar kebutuhan zat 
besi tercukupi dan tidak terjadinya 
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defesiensi zat besi yang berakibat 
mengalami anemia. 

3. Berdasarkan data penelitian pola tidur 
remaja tergolong buruk maka itu 
disarankan untuk para remaja putri 

untuk lebih memperhatikan/mengontrol 
waktu tidur agar pola tidur baik 

4. Pihak sekolah dapat ikut berkolaborasi 
terkait program kejadian anemia 
disekoleh ini
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